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ANALISIS KINERJA KONEKSI INTERNET PENDUKUNG
SISTEM MONITORING BERBASIS WEB (CCTV ONLINE)

Widya Cholil’,Yoddy Wahyudi’.Kiky RN Wardani®
Program Pasca Sarjana Magister Teknik Informatika'?
Universitas Bina Darma Palembang
JI. Ahmad Yani No.12 ,Palembang, 30264
E-mail : widya_cholil@mail.binadarma.ac.id" yoddywahyudi@gmail.com?

Abstrak

Penggunaan sistem monitoring menggunakan closed circuit television (CCTV) sudah menjadi kebutuhan utama bagi
suatu perusahaan/organisasi yang bertujuan untuk mengawasi asset mereka. Asset yang dimaksud bukan hanya benda
benda berharga, tetapi juga HRD. Karena Sistem Monitoring dapat digunakan sebagai bukti sah apabila dibutuhkan dalam
suatu proses penyclidikan.Pioses pengawasan (Monitoring) tidak dapat dilaksanakan secara langsung dan terus menerus
oleh seorang pimpinan atau PIC yang berwenang. Untuk itulah peranan Sistem Monitoring berbasis web dapat membantu
proses pengawasan .Teknologi Informasi yangmendukung Sistem Monitoring berbasis web sudah semakin pesat, dengan
dukungan teknologi ini pengawasan dapat dilakukan oleh seorang Pimpinan atau CEO secara online/mobile selama
mereka terkoneksi dengan jaringan. Oleh karena itu penelitian ini membandingkan beberapa provider jaringan internet
(mobile provider) dalam mendukung Sistem Monitoring Berbasis Web. Dari hasil penelitian akan diketahui kualitas
jaringan mana yang dianggap baik dalam mendukung Sistem Monitoring berbasis web tersebut Hal ini sehubungan
dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja suatu Sistem Monitoring Berbasis Web, untuk mendapatkan Kinerja yang
optimal dari suatu sistem akan dibutuhkan input dan support yang optimal dari jaringan internet .

Kata kunci: CCTV, Jaringan Internet, Berbasis Web, Sistem Monitoring

I. PENDAHULUAN adalah jenis CCTV. Namun dalam pemasangannya
membutuhkan hardware tambahan yang dipasang
pada komputer selain dari kamera itu sendiri, yaitu

Gedung bertingkat di daerah perkotaan yang DVR card atau TV Tuner.

sebagian besar disewakan dan difungsikan sebagai
sentra bisnis, perkantoran maupun apartemen,
menjadikan ruang persaingan baru diantara
pengelola gedung bertingkat tersebut. Saat ini
pengiriman informasi gambar telah dilakukan pada
jarak jauh (seperti siaran televisi). Salah satu contoh
dari perkembangan teknologi komunikasi berupa
gambar adalah closed circuit television (CCTV).
Kamera CCTV adalah suatu kamera yang secara
real time dapat dimasukkan ke dalam komputer atau
lelevisi. CCTV biasanya digunakan dalam
pengawasan bank, gedung bertingkat (perkantoran),
pertemuan kelompok bisnis, dan penyelidikan dasar
laut.

Latar Belakang

Digunakannya sistem monitoring karyawan
dengan menggunakan closed circuit television
(CCTV) akan memiliki keunggulan dibandingkan
dilakukan oleh manusia. Manusia mempunyai fisik

Gambar 1. Flowchart Sistem CCTV ke PC
tidak stabil dan akan terus menurun setelah lama WebCam= Web Camera menggunakan kabel USB.

belerja. Selain itu kemera ini memiliki kemampuan CCTV = Closed Circuit TeleVision

dapat mengawasi dan bekerja seliap saat. Faktor DVR Card = Digital Video Recording Card
inilah yang menjadi acuan pengambilan keputusan ADSL = Advanced Digital Subscriber Line
digunakannya alat ini untuk membantu manusia PSTN = Kabel telepon biasa.

(operator) dalam monitoring suatu ruangan atau Sebuah perusahaan atau organisasi yang
gedung. Kamera pengawas yang sering digunakan memiliki closed circuit television (CCTV) tentunya
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gkan memudahkan bagi seorang pimpinan untuk
melihat keadaan karyawan yang bekerja hari itu
secara live (langsung), mengetahui tamu yang
datang atau hal lainnya yang penting bagi organisasi
gtau perusahaan.

Sebagian besar perusahaan atau organisasi
memiliki jaringan internet baik itu jaringan kabel
maupun tanpa kabel (wireless). Ruang kerja yang

ferhubung ke jaringan intenet memudahkan
karyawan dalam bekerja.
Sistem monitoring tempat kerja dengan

menggunakan closed circuit television (CCTV) perlu
pengembangan dengan cara menghubungkannya
dengan jaringan wireless yang tersedia di
perusahaan. Hal ini memudahkan akses bagi
pimpinan untuk monitoring tempat kerja dimanapun
mereka berada, mengingat makin mudahnya akses
wireless diperoleh dalam perkotaan.

Sekolah Menengah Atas (SMA) PGRI 2
Palembang saat ini telah memasang satu unit
closed circuit television (CCTV) yana dihubungkan
dengan perekam digital video recorder (DVR) 4
channel. Perangkal closed circuit television (CCTV)
ini diletakkan di laboratorium komputer tempat guru
mata pelajaran Teknologi Informatika dan
Komunikasi (TIK) memberikan pelajaran praktek
kepada siswa pada saat jam pelajaran TIK
berlangsung. Laboratorium komputer ini juga
lerakses internet.  Peneliti  memilih  Sekolah
Menengah Atas PGRI 2 Palembang sebagai tempat
penelitian karena perangkat closed circuit teievision
(CCTV) yang ada belumn terhubung internet.

Dari latar belakang tersebut peneliti akan
mengadakan penelitian dengan judul “Analisa
sistem monitoring menggunakan closed circuit
television (CCTV) di laboratorium komputer Sekolah
Menengah Atas PGRI 2 Paiembang”.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas dapat
peneliti identifikasi masalahnya sebagai berikut:

1. Sistem monitoring menggunakan closed circuit
television (CCTV) di laboratorium  komputer
Sekolah Menengah Atas PGRI 2 Palembang
belum terkcneksi dengan internet sehingga tidak
dapat dilakukan darimana saja.

2. Sistem monitoring menggunakan closed circuit
television (CCTV) Sekolah Menengah dapat
dilakukan melalui provider apasaja.

Perumusan Masalah

Untuk memperjelas permasalahan yang akan
diteliti, maka masalah tersebut dirumuskan sebagai
berikut:
‘Bagaimana analisa kualitas koneksi  sistem
Monitoring menggunakan closed circuit television

(CCTV) di Sekolah Menengah Atas?.”

3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kualitas koneksi sistem monitoring
menggunakan closed circuit television (CCTV) di
laboratorium  komputer Sekolah Menengah Atas
PGRI 2 Palembang dapat dilakukan.

4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :

1. Bagi penulis dapat mengetahui kualitas koneksi,
provider dan tempat yang cepat dalam kegiatan
monitoring menggunakan closed circuit television
(CCTV) di Sekolah Menengah

2. Bagi institusi pendidikan adalah sebagai
sumbangan pengetahuan dalam menganalisa
sistem monitoring menggunakan closed circuit
television (CCTV) di laboratorium komputer
Sekolah Menengah Atas PGRI 2 Palembang

5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini  adalah
mengetahui tempat yang cepat mengakses, provider
dan  kualitas  koneksi  sistem mionitoring
menggunakan closed circuit television (CCTV) di
Sekolah Menengah

Il. ANALISIS, DESAIN DAN IMPLEMENTASI
1. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan objek studi sebuah
sekolah menengah di kota Palembang. Dengan
objek pengawasan pada laboratorium dan ruang
kelas yang memang dianggap penting untuk
dilakukan pengawasan/monitoring secara intesif.

Peneliti melakukan instalasi kamera CCTV pada
beberpa ruangan Laoratorium dan kelas. Adapun
insfrastruktur dan desain jaringan yang digunakan
pada instalasi sistem monitoring tersebut antara lain:

a. Alat Dan Bahan Penelitian
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini
maka diperlukan bahan penelitian sebagai berkut
ini:
b. Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras yang digunakan terdiri dari 1 unit
PC, 1 Unit DVR, 1 Unil server, 12 unit CCTV,
modem ADSL D link speedy, modem AHA, modem
smart, modem telkomflash, modem XL Acces point,
Printer HP 1050

c. Perangkat Lunak (Software)

Software yang digunakan untuk memantau
kualitas koneksi jaringan berupa ping ke /P Address
tertentu dan web browser internet explorer.

2. Alat Analisis
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Bila dilihat dari jenis data dan teknik analisis
yang digunakan, maka penelitian ini menggunakan
data dan teknik analisis kualitatif. Data kualitatif
adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema
dan gambar (Sugiyono, 1994:7)

Metode yang digunakan oleh penulis adalah
menggunakan metode penelitian kualitatif,

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

a. Teknik Observasi, yaitu pengumpulan data
dilakukan secara langsung pada saat
mengadakan peneliian  lapangan, yang
bertujuan untuk melihat dan mengetahui kondisi
sebenarnya.

b. Studi kepustakaan dan sumber informasi
lainnya, yaitu memanfaatkan berbagai buku,
peraturan  dan lain sebagainya  untuk
memperolen teori-teori yang relevan dengan

penelitian.
Analisis monitoring menggunakan closec

circuit television (CCTV) di Sekolah Menengah Atas
Palembang dapat dilihat pada diagram alir di bawah
ini.

Web browsing Akses DVR
| momToRiNG http:1/125.162.124,181:166

e
I Ping
| 125.162.124.181
E@

\ KUALITAS JARINGAN \

Gambar 3.1 Diagram alir analisis monitoring

Il HASIL DAN PEMBAHASAN

Sekolah Menengah Atasmemilki akses internet
sebanyak 2 x 1 Megabyte, yang memilki ip
address 2 buah yaitu ip 125.165.168.114 dan
125.162.124.181.

Setelah closed circuit television (CCTV) di
sambungkan ke digital video recorder (DVR),
maka langkah selanjutnya adalah
mengkoneksikan DVR tersebut ke modem
speedy dengan ip address 125.162.124.181 dan
menggunakan port 166. Hal ini digunakan untuk
memudahkan akses CCTV lewat web browser
internet explorer .

Monitoring CCTV lewat web browser

Web browser yang dipilih oleh penelit ada|a';':
internet explorer. Setelah internet  explorer
terbuka maka kita akses DVR yang sudah
dihubungkan ke modem dengan mengetikkan
http://125.162.124 181 166 , akan tampil gambar
seperti ini:

e eihat DVR lewat local
hitp /1125.162.124 181:166

kita diminta untuk mengisi username : admin,
password © admin dan mengetikkan verify code ,
untuk gambar diatas kode yang ditulis adalah
8K1Q. kemudian klik login, akan tampil gambar
seperti ini

Gambar 4.2 internet explorer meminta install add
on untuk DVR

Setelah muricul permintaan install this Add on for
All User on the Computer, klik install setelah itu
tunggu sebentar akan tampil gambar

Internel Explarer- Sec

Du you want to install ths 1oltware?

j P tins Sicomung dgert
Puthne AYILCH

[= | v spturs | troa pont Instsl l
(v e Fiot framthe lrdernet 1 ande et thes He type con potentaly hamt
i voup tomgsaee. ety catah saltwe from publshers you trust what's the it

Gambar 4.3. perintah untuk install software H264
Sreaming Viewer

Klik install streaming viewer, kita tunggu sesaat akan
tampil gambar berikul

P

mul
gar
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Gambar 4.4. Tampilan oleh CCTV secara
langsung

Pada gambar tampak hanya satu kamera yang tampil,
hal ini dikarenakan memang benar CCTV yang
dipasang di laboratorium  komputer Sekolah
Menengah Atas hanya satu buah, itupun dipasang
pada channel 2. Begitu kita klik angka 2 maka akan

O« 5 mem E——- .
P W e B0 e— Py — ) -y L m———

= : R U @ - -

mE——mrTIeea
,—— — i
== W e e h & -~

|

muncur gamb_a; éCTV pada channel 2 saja seperti
gambar berikut ini

Gambar 4.5. Tampilan satu channel CCTV

Setelah dilakukan pada beberapa tempat , semuanya
berhasil mengakses video tersebut. Tempat-tempat
tersebut adalah Kertapati, Lemabang, Terminal Alang-
alang Lebar, Perumnas Kenten,hasilnya semuanya
Sama dapat mengakses http://125.162.124.181:166,
Dan penelitian juga dilanjutkan dengan memakai
banyak modem diantaranya: modem smart, modem
AHA, modem telkomflash, modem XL, semuanya
Sama dapat mengaksesnya.

4.2.2 Pengamatan PING 125.162.124.181

Penelitian dilanjutkan dengan melakukan akses
ping lewat windows run command promt dengan
Wjuan ke jaringan IP address modem speedy
laboratorium komputer Sekolah Menengah Atasdari
beberapa modem yang diambil diantaranya: modem
Smart, Telkomflash, speedy. Hasilnya adalah sebagai
berikut: dengan mengetikkan ping 125.162.124.181
Pada windows run akan tampil seperti gambar ini:

C:\>Ping 125.162.124.181 with 32 bytes of data:

Reply from 125.162.124.181: bytes=32 time=80ms

TTL=61

Reply from 125.162.124.181: bytes=32 time=78ms
TTL=61 v

Reply from 125.162.124.181: bytes=32 time=81ms
TTL=61

Reply from 125.162.124.181: bytes=32 time=79ms
TTL=61 ;

Ping statistics for 125,162.124.181:

Packet: Sent = 4, Received = 4, Lost=0 (0 %)
Approximate round trip times ini mili-second:

Minimum = 78 ms, Maximum = 81ms, Average =
79ms

Gambar 4.6 tampilan ping 125.162.124.181 dari
command prompt

Untuk beberapa provider peneliti mendapatkan hasil
pengamatan tanggal 23 Agustus 2013 yang
menggunakan modem AHA, modem smart, modem
telkomflash, modem XL di Kertapati.

Tabel 4.1 Hasil pengamatan di Kertapati.

Provider | AHA [ Smar telkomflash | XL
t

Sent 4 4 4 4
Received | 4 4 4 4
Lost 0 0 0 0
Minimum | 153 113 143 153
Maximum | 157 139 189 189
Average 155 124 163 168

Untuk beberapa provider peneliti mendapatkan hasil
pengamatan berikut ini: modem AHA,modem smart,
modem telkomflash, modem XL dengan tempat
Lemabang.

Tabel 4.2 Hasil pengamatan di Lemabang

Provider AHA | Smar | telkomflash | XL
t

Sent 4 4 4 4
Received | 4 4 4 4
Lost 0 0 0 0
Minimum | 186 273 261 234
Maximum | 238 342 414 289
Average | 210 297 324 259

Untuk beberapa provider peneliti mendapatkan hasil
pengamatan berikut ini: modem AHA, modem smart,
modem telkomflash, modem XL dengan tempat
Terminal Alang-alang Lebar.

Tabel 4.3 Hasil pengamatan di Terminal Alang-
Alang Lebar

[ Provider [ AHA | Smar | telkomfiash | XL ]
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t
Sent 4 4 4 4
Received | 4 4 4 4
Lost 0 0 0 0
Minimum | 132 167 178 243
Maximum | 180 198 232 287
Average | 160 | 180 | 199 260

Untuk beberapa provider peneliti mendapatkan hasil
pengamatan berikut ini: modem AHA, modem smart,
modem telkomflash, modem XL dengan tempat
Perumnas Kenten.

Tabel 4.4 Hasil pengamatan di Perumnas Kenten

Provider | AHA | smart | telkomflash | XL
Sent 4 4 4 4
Received | 4 4 4 4
Lost 0 0 0 0
Minimum | 188 175 154 182
Maximum | 247 231 198~ 279
Average |206 | 194 | 176 237

Arti dari tabel tersebut di atas, komputer yang
digunakan untuk melakukan ping 125.162.124.181
terhubung ke internet. dengan statistik 4 paket PING
atau ICMP terkirim, dan menerima 4 paket PING,
kehilangan paket O, perkiraan perjalanan paket
dalam mili second, lama waktu perjalanan paket
paling cepat (minimum) dalam satuan milisekon,
paling lama (maximum) dalam satuan milisekon, dan
rata-ratanya (average) = jumlah total dibagi 4 =
dalam satuan milisekon, dalam perhitungan diatas
wifi UBD memiliki average (rata-rata) yang paling
kecil. arti dari round trip adalah perjalan paket PING
dari komputer yang digunakan untuk melakukan
PING. kemudian ke host server 125162.124.181
kembali lagi ke komputer client, atau secara
sederhana diartikan perjalanan pulang pergi.

V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa
kesimpulan atas masalah penelitian didasarkan atas
temuan permasalahan penelitian yang
terindentifikasi dan tersusun pada Bab |. Dimana
tujuan dari penelitian ini adalah mencari jawaban
atas rumusan masalah yang diajukan dalam
penelitian ini yaitu Bagaimana menganalisa kualitas
koneksi system monitoring menggunakan closed
circuit television (CCTV) di sekolah menengah atas
2 Hasil dari temuan penelitian ini membuktikkan dan
memberi kesimpulan untuk menjawab persoalan
tersebut yang secara ringkas dapat kita lihat pada
gambar 6.1

= maximum

~ = == = =3 = - <= ,/
Gambar 6.1 Hasil Pengamatan berdasarkan
Colum Chart

Gambar diatas memberikan jawaban dan
gambaran pada sebuah mekanisme analisis kinerja
koneksi internet dengan penggunaan provider, Hasil
penelitian ini memberikan kesimpulan penfing
hahwa dengan menggunakan provider yang tepat,
maka proses untuk menggunakan Closed Circuit
Television (CCTV) dapat berjalan sesuai dengan
lujuan pennggunan.

Berdasarkan proses yang dikembangkan dalam
penelitian ini maka masalah peneutian yang diajukan
dan telah mendapat justifikasi melalui penguijian
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengguriakan
beberapa provider capat disimpulkan bahwa
rumusan masalah yang diajukan dalam penenlitian
ini yaitu Bagaimana menganalisa kualitas koneksi
system monitoring menggunakan closet circuit
television (CCTV) di sekolah menengah atas ?
dapat diwujudkan dengan prioritas utama yaitu -
daerah yang dijadikan daerah acuan peneiitian.
Prioritas kedua pada pemilihan 4 provider yang
dipilih oleh peneliti. Dari 2 prioritas tersebut dapat
kita simpulkan, bahwa hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan mengakses DVR lewat internet
dengan memakai modem yang telah dipilih oleh
peneliti sudah menujukkan keberhasilan dalam
memantau CCTV yang ada di Sekolah menengah
atas dan penggunaan modem AHA melalul daerah
pemantauan Kertapati, kualitas yang dihasilkan
secara live (langsung ) lebih baik dibandingkan
daerah lain dan provider lainnya. Hal ini dapat kita
lihat pada table hasil pengamatan yaitu Modem Aha
dalam pengiriman paket data memiliki waktu
perjalanan paket tercepat yaitu 153 mili sekon dan
perjalanan paket terlama 157 milisekon untuk
daerah pengamatan Kertapati dengan pehggunaan
web browser internet explorer. Video yang dihasilkan
adalah live (langsung), dan tidak dapat direkam, Ketika
akses http://125.162 124 181 dilakukan lewat web
browser Mozilla firefox file add on yang diminta adalah
quick time player, apabila koneksi cukup kuat sinyalnya
lidak akan menjadi hambatan bagi user untK
mengunduh dan menginstall quck tme player. Akan
tetapi bila sinyal tidak begitu kuat akan menyita waktu
yang cukup lama, mengingat quick fime player yand
akan didownload sebesar 38.558 KB.
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